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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan 
dan sales growth terhadap tax avoidance, pengaruh tax avoidance, ukuran 
perusahaan, dan sales growth terhadap manajemen laba, serta hubungan antara 
ukuran perusahaan dan sales growth terhadap manajemen laba melalui tax 
avoidace pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2015-2017.  
Penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. Dalam penelitian ini 
menggunakan Signaling Theory, Compliance Theory, dan Agency Theory. 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 
tahun 2015-2017. Penentuan sampel penelitian berdasarkan metode purposive 
sampling dengan jumlah sampel sebanyak 81. Data yang digunakan merupakan 
data sekunder yang yang berasal dari laporan keuangan perusahaan yang diakses 
melalui www.idx.com. Pengolahan data sekunder menggunakan teknik analisis 
Structural Equation Modeling (SEM) yang dioperasikan melalui program AMOS 
(Analysis of Moment Structure). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 
negatif signifikan terhadap tax avoidance, sales growth berpengaruh positif 
sginifikan terhadap tax avoidance, tax avoidance berpengaruh positif signifikan 
terhadap manajemen laba, ukuran perusahaan berpengaruh negatif tidak signifikan 
terhadap manajemen laba, sales growth berpengaruh positif signifikan terhadap 
manajemen laba, selain itu hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa tax 
avoidance tidak mampu memediasi hubungan antara ukuran perusahaan dan 
manajemen laba dengan pengaruh yang negatif tidak signifikan dan tax avoidance 
mampu memediasi hubungan antara variabel sales growth dan manajemen laba 
dengan pengaruh positif signifikan. 
Kata Kunci: Signaling Theory, Compliance Theory, Agency Theory, Ukuran 




A. Latar Belakang 
Perkembangan dalam dunia bisnis sekarang ini telah menuntut setiap 
perusahaan untuk dapat menciptakan keunggulan kompetitif dalam bidang 
usahanya. Pemanfaatan sumber daya perusahaan yang efisien dan efektif dalam 
menjalankan kegiatan operasional dapat membantu perusahaan untuk 
memenangkan kompetisi persaingan dalam pasar. Oleh sebab itu, perusahaan 
cenderung akan selalu menunjukkan kinerja yang baik (Astari dan Suryanawa, 
2017). Salah satu alat ukur yang dapat digunakan untuk mengetahui kinerja 
perusahaan adalah besarnya angka laba yang diperoleh. Angka laba yang semakin 
tinggi dari tahun ke tahun dapat diasumsikan bahwa perusahaan mampu 
mengelola sumber dayanya secara maksimal untuk memperoleh keuntungan 
(Swingly dan Sukartha, 2015).  
Laporan keuangan perusahaan yang dipublikasikan di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) merupakan bentuk tanggung jawab emiten kepada investor 
sebagai informasi untuk pertimbangan bagi pihak-pihak yang berkepentingan 
dalam pengambilan keputusan (Rahman dan Hakim, 2018). Salah satu informasi 
yang ada di dalam laporan keuangan adalah informasi laba. Laba merupakan salah 
satu parameter dalam kinerja perusahaan secara finansial (Agnes, 2014). 
Informasi laba ini sangat penting sehingga sering dijadikan objek tindakan 





adalah memilih kebijakan akuntansi tertentu sehingga laba dapat diatur, dalam hal 
dinaikan atau diturunkan sesuai keinginannya dan tindakan tersebut dikenal 
dengan istilah manajemen laba (earning management) (Darmansyah, 2016). 
Timbulnya praktik manajemen laba dapat dijelaskan dengan teori agensi 
yang disebabkan karena adanya asimetri informasi yaitu ketidakseimbangan 
perolehan informasi antara pihak manajemen dengan pemegang saham (Christiani 
dan Nugrahanti, 2014). Untuk memaksimalkan kesejahteraannya dengan 
meningkatkan profitabilitas, pemilik perusahaan mengadakan kontrak dengan 
manajemen. Dengan begitu, manajer termotivasi untuk dapat memaksimumkan 
kebutuhan ekonomi dan psikologisnya dengan cara melakukan praktik manajemen 
laba dan memanipulasi laporan keuangan atas pemanfaatan kebijakan-kebijakan 
akuntansi (Prasetya dan Gayatri, 2016). Dalam praktik manajemen laba, 
perusahaan manufaktur lebih banyak dijadikan subjek penelitian karena 
perusahaan manufaktur memiliki resiko bisnis yang besar dan less regulated, 
sehingga fenomena manajemen laba paling mungkin terjadi di perusahaan 
manufaktur hal ini terbukti dari adanya praktik manajemen laba yang dilakukan 
oleh Kimia Farma yang bergerak dibidang farmasi (Astari dan Suryanawa, 2017). 
Ukuran perusahaan juga memegang peranan penting dalam perusahaan 
yang melakukan praktik manajemen laba (Khairunnisa dan Aprina, 2015). Ukuran 
perusahaan yang kecil dianggap lebih banyak melakukan praktik manajemen laba 
dibandingkan perusahaan besar karena perusahaan kecil ingin memperlihatkan 
kondisi perusahaan dengan kinerja baik agar investor tertarik menanamkan modal 





besar biasanya lebih berhati-hati dalam melakukan pelaporan keuangan, karena 
perusahaan yang besar lebih diperhatikan oleh masyarakat (Medyawati dan 
Dayanti, 2016). Ukuran besar kecilnya suatu perusahaan dapat dilihat dari 
seberapa besar aset yang dimilikinya, semakin besar ukuran perusahaan maka 
semakin banyak aset yang dimiliki Khairunnisa dan Aprina (2015). Perusahaan 
besar mempunyai insentif yang cukup besar untuk melakukan manajemen laba, 
hal ini dikarenakan perusahaan besar harus mampu memenuhi ekspektasi dari 
investor atau pemegang sahamnya (Gunawan et al, 2015). Pihak manajer akan 
cenderung melakukan manajemen laba dengan pola peningkatan laba (income 
increasing) dengan tujuan memperoleh sumber dana yang berasal dari luar 
perusahaan, baik dengan tujuan untuk memperoleh pinjaman atau menarik 
investor baru (Marlisa dan Fuadati, 2016).  
Salah satu faktor yang juga dapat mempengaruhi manajemen laba adalah 
tax avoidance (penghindaran pajak) yang merupakan salah satu cara aman bagi 
pihak manajemen untuk mengurangi biaya pajak (Putri dan Fadhlia, 2017). Pajak 
merupakan tumpuan terbesar dari beban belanja APBN Indonesia  hal ini karena 
pengeluaran negara yang makin meningkat juga berdampak pada target pajak 
yang juga terus meningkat tiap tahun (Astuti dan Aryani, 2016). Namun dalam 
pelaksanaannya, pemungutan pajak oleh pemerintah tidak selamanya  mendapat 
sambutan baik dari perusahaan. Hal ini dikarenakan perusahaan ingin membayar 
pajak serendah mungkin karena perusahaan menganggap bahwa biaya pajak akan 
mengurangi pendapatan atau laba bersih, sedangkan untuk pemerintah 





penyelenggaraan pemerintahan (Darmawan dan Sukartha, 2014 dan Rahman et 
al.,  2013).  
Sistem pemungutan di Indonesia adalah Self Assesment yaitu Wajib Pajak 
diberi keleluasaan penuh dalam menghitung, membayar dan melaporkan sendiri 
kewajiban perpajakannya yang diatur dalam UU No. 6 Tahun 1983 pasal 12 
tentang Undang-Undang Ketentuan Umum Perpajakan. Penerapan Undang-
Undang Perpajakan ini seakan-akan memberikan kesempatan bagi wajib pajak, 
dalam hal ini perusahaan untuk mengurangi jumlah pajak yang harus dibayar 
dengan cara menekan biaya perusahaan, termasuk didalamnya beban pajak 
(Astutui dan Aryani, 2016). Dalam upaya memperkecil jumlah pajak, perusahaan 
dapat melakukan dua cara yaitu memperkecil nilai pajak dengan tetap mengikuti 
peraturan perpajakan yang berlaku (penghindaran pajak) atau memperkecil nilai 
pajak dengan melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan undang-undang 
perpajakan (penggelapan pajak) (Brian dan Martani, 2014).  
Praktik aggressive tax avoidance di Indonesia sebenarnya cukup banyak, 
berdasarkan data pada tahun 2005 realisasi investasi Perusahaan Multinasional 
mencapai USD 8.68 miliar atau meningkat dua kali lipat dari tahun sebelumnya, 
namun hal tersebut tidak sebanding dengan jumlah penerimaan pajak dari 
Perusahaan Multinasional. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan PMA atau 
perusahaan multinasional yang sebagian besar memiliki nilai aset yang besar 
(firmsize) melakukan tindakan aggressive tax avoidance dalam operasionalnya 
(Rusydi, 2013).  
Astuti dan Aryani (2016) “Salah satu harapan Direktorat Jenderal Pajak 





mengalami pertumbuhan terbesar dari sektor industri lainnya yaitu sebesar 
4,12% pada tahun 2012 meningkat dari tahun 2011 sebesar 4,10%. Pada 
tahun 2010 kontribusi PPN sektor manufaktur meningkat menjadi 46%, 
kemudian melonjak 60,5% pada tahun 2011 dan meningkat kembali hingga 
74,2% pada tahun 2012. Sedangkan untuk kontribusi PPh tahun 2010 
meningkat menjadi 34,7%, pada tahun 2011 sebesar 41,9% dan pada tahun 
2012 kembali meningkat sebesar 55%. Meski begitu, tetap terdapat 
kesenjangan antara penerimaan yang seharusnya dengan penerimaan yang 
benar-benar terjadi pada pajak di sektor industri manufaktur baik dari PPh, 
PPN ataupun pajak lainnya yang berhubungan dengan sektor industri 
manufaktur. Kesenjangan penerimaan yang terjadi disebabkan oleh 
rendahnya kepatuhan penyetoran pajak, masih banyaknya transaksi yang 
tidak tercatat (underground economy) dan adanya kecenderungan 
penghindaran pajak”. 
 
Kasus tersebut menyiratkan bahwa agresivitas pajak dapat merugikan 
Negara Indonesia, sebab penerimaan pemerintah melalui sektor perpajakan akan 
berkurang.  
Asumsi pajak sebagai biaya akan memengaruhi laba (profit margin), 
sedangkan asumsi pajak sebagai distribusi laba akan memengaruhi tingkat 
pengembalian atas investasi (rate of return on investment) (Siregar dan 
Widyawati, 2016). Besar biaya pajak yang dibayarkan akan berbeda sesuai 
dengan besar penghasilan, dan penghasilan dianggap berbanding lurus dengan 
ukuran perusahaan (Tista dan Suryanawa, 2017). Ukuran yang biasa digunakan 
untuk mewakili ukuran perusahaan adalah log total aset perusahaan (Santoso, 
2017). Secara ekonomi, pajak merupakan unsur pengurang laba yang tersedia 
untuk dibagi atau diinvestasikan kembali oleh perusahaan (Siregar dan 
Widyawati, 2016). Perusahaan dengan prospek laba yang rendah memiliki harga 






Laba merupakan salah satu sumber pemasukan negara yang dipungut 
melalui pajak, selain itu laba juga dapat digunakan untuk mengukur kinerja suatu 
perusahaan (Larastomo et al, 2016). Laba yang mengalami peningkatan 
merupakan indikasi meningkatnya kinerja manajemen dan begitupun sebaliknya 
(Rahdal, 2017). Pertumbuhan penjualan (Growth sales) menunjukan bahwa 
semakin besar penjualan maka semakin besar laba yang akan di peroleh 
perusahaan sehingga laba yang dibebankan oleh perusahaan akan semakin besar 
(Dewinta dan Setiawan, 2016). Pertumbuhan penjualan (Sales Growth) 
memperlihatkan seberapa besar peningkatan penjualan yang terjadi pada 
perusahaan setiap tahunnya dan hal ini dapat memotivasi manajer dalam 
memperoleh laba (Sari dan Rusli, 2015). Manajemen menyadari bahwa pemakai 
laporan keuangan cenderung memperhatikan laba hal ini dikarenakan laba 
menjadi salah satu indikator penilaian terhadap efektifitas kinerja dan bentuk 
pertanggungjawaban pihak manajemen, oleh karena itu pihak manajemen 
terdorong untuk melakukan manajemen laba (Asward dan Lina, 2015., Prasetya 
dan Gayatri, 2016., dan Rahdal, 2017).  
Beberapa penelitian terkait manajemen laba telah dilakukan, diantaranya 
Mabrurah et al (2017) menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Prasetya & 
Gayatri (2016) dan Wijaya et al (2017) menemukan bahwa ukuran perusahaan 
mempunyai pengaruh yang positif signifikan terhadap manajemen laba, selain itu 
penelitian Nayiroh (2013) menunjukkan pertumbuhan penjualan (sales growth) 





Rusli (2015) menunjukkan pengaruh positif antara sales growth terhadap 
manajemen laba. Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis tertarik untuk 
meneliti pengaruh Ukuran Perusahaan dan Sales Growth terhadap Manajemen 
Laba dengan menambahkan variabel Tax Avoidance sebagai variabel intervening.  
 
B. Rumusan Masalah  
Berikut ini merupakan rumusan masalah dalam penelitian ini :  
1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance? 
2. Apakah sales growth berpengaruh terhadap tax avoidance? 
3. Apakah tax avoidance berpengaruh terhadap manajemen laba? 
4. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen  laba? 
5. Apakah sales growth berpengaruh terhadap manajemen laba? 
6. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba melalui 
tax avoidance? 
7. Apakah sales growth berpengaruh terhadap manajemen laba melalui tax 
avoidance?    
 
C. Pengembangan Hipotesis  
1. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance 
Besar biaya pajak yang dibayarkan akan berbeda sesuai dengan besar 
penghasilan, dan penghasilan dianggap berbanding lurus dengan ukuran 





dapat mengelola total aset perusahaan untuk mengurangi penghasilan kena pajak 
yaitu dengan memanfaatkan beban penyusutan dan amortisasi yang timbul dari 
pengeluaran untuk memperoleh aset tersebut karena beban penyusutan dan 
amortisasi dapat digunakan sebagai pengurang penghasilan kena pajak 
perusahaan.  
Ukuran perusahaan tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
penghindaran pajak (Nurfadilah et al., 2016). Hal ini searah dengan penelitian 
Santoso (2017) yang juga menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap penghindaran pajak karena perusahaan besar cenderung 
patuh pada pemerintah karena menjadi sorotan, selain itu Rinaldy dan 
Cheisviyanny (2015) dan Ngadiman dan Puspitasari (2015) dalam penelitiannya 
menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap 
penghindaran pajak. Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan hipotesis 
sebagai berikut: 
H1: Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.  
2. Pengaruh Sales Growth terhadap Tax Avoidance 
Pertumbuhan penjualan merupakan tingkat stabilitas jumlah penjualan 
yang dilakukan oleh perusahaan untuk setiap periode tahun buku (Yunietha dan 
Palupi, 2017). Pertumbuhan penjualan (sales growth) adalah kenaikan jumlah 
penjualan dari tahun ke tahun yang mengindikasikan bahwa seiring dengan 
meningkatnya pertumbuhan penjualan maka aset juga mengalami peningkatan. 
Dalam upaya untuk menambah asetnya, perusahaan akan melakukan 





penjualan menyebabkan beban pajak yang ditanggung perusahaan juga ikut 
bertambah (Triastianto dan Oktaviani, 2016). 
Beberapa penelitian terkait sales growth terhadap tax avoidance telah 
dilakukan seperti Melisa & Tandean (2017), Swingly & Sukartha (2015), 
Mahanani et al (2017) yang menunjukkan Sales Growth berpengaruh negatif 
terhadap Tax Avoidance. Sales Growth yang baik di dalam suatu perusahaan akan 
membuat ukuran perusahaan semakin besar. Keadaan ini akan membuat 
perusahaan sulit dalam melakukan tax saving melalui tax planning perusahaan. 
Berdasarkan hal tersebut hipotesis mengarah pada: 
H2: Sales Growth berpengaruh negatif terhadap Tax Avoidance  
3. Pengaruh Tax Avoidance terhadap Manajemen Laba 
Salah satu motif manajemen merekayasa labanya adalah untuk tujuan 
perpajakan, hal ini dilakukan agar perusahaan dapat melaporkan laba yang kecil 
sehingga beban pajak yang dibayarkan perusahaan pun juga kecil (Putri dan 
Fadhlia, 2017). Dengan adanya keinginan pihak manajemen untuk menekan dan 
membuat beban pajak sekecil mungkin, maka pihak manajemen cenderung untuk 
meminimalkan pembayaran pajak dengan berbagai upaya, sepanjang kegiatan 
tersebut masih berada di dalam peraturan perpajakan yang berlaku salah satunya 
adalah tax avoidance (Aditama dan Purwaningsih, 2014).  
Penelitian terdahulu yang membahas mengenai pengaruh penghindaran 
pajak terjadap praktik manajemen laba telah banyak diteliti, diantaranya Putri dan 
Fadhlia (2017) dan Larastomo et al (2016) bahwa penghindaran pajak 





manajemen laba dikarenakan perbedaan pengakuan dan pendapatan antara pajak 
dan akuntansi yang dapat dimanfaatkan oleh pihak manajemen untuk melakukan 
rekayasa laba (Wardana, 2014). Rahman et al (2013) menyatakan bahwa motivasi 
manajemen laba salah satunya adalah meminimalkan pajak. Penelitian yang 
dilakukan Wijaya dan Christiawan (2014) juga menemukan bahwa pajak memiliki 
pengaruh positif terhadap earning management. Berdasarkan hal tersebut 
hipotesis mengarah pada : 
H3: Tax avoidance (penghindaran pajak) berpengaruh positif terhadap manajemen 
laba. 
4. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba 
Ukuran besar kecilnya suatu perusahaan dapat dilihat dari seberapa besar 
aset yang dimilikinya, semakin besar ukuran perusahaan maka semakin banyak 
aset yang dimiliki. Ukuran perusahaan juga memegang peranan penting dalam 
perusahaan yang melakukan praktik manajemen laba Khairunnisa dan Aprina 
(2015) . Ukuran perusahaan yang kecil dianggap lebih banyak melakukan praktik 
manajemen laba dibandingkan perusahaan besar karena perusahaan kecil ingin 
memperlihatkan kondisi perusahaan dengan kinerja baik agar investor tertarik 
menanamkan modal pada perusahaan tersebut. Namun berbeda dengan 
perusahaan kecil, perusahaan besar biasanya lebih berhati-hati dalam melakukan 
pelaporan keuangan, karena perusahaan yang besar lebih diperhatikan oleh 
masyarakat (Medyawati dan Dayanti, 2016). 
Beberapa penelitian mengenai ukuran perusahaan terhadap manajemen 





(2015) yang hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki 
pengaruh yang negatif terhadap manajemen laba, sejalan dengan penelitian 
Nariastiti dan Ratnadi (2014) menemukan bahwa ukuran perusahaan dengan 
manajemen laba berpengaruh negatif dikarenakan pemegang saham dan pihak-
pihak yang berkepentingan di perusahaan besar dianggap lebih kritis 
dibandingkan dengan perusahaan kecil. Dengan demikian hipotesis mengacu 
pada:  
H4: Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba 
5. Pengaruh Sales Growth terhadap Manajemen Laba 
Variabel lainnya yang mempengaruhi manajemen laba adalah 
pertumbuhan penjualan. Perusahaan dengan tingkat pertumbuhan penjualan yang 
tinggi juga memiliki motivasi dalam melakukan manajemen laba dalam 
memperoleh laba, manakala mereka dihadapkan pada permasalahan untuk tetap 
mempertahankan trend laba dan trend penjualan karena jika profitabilitas yang 
didapat perusahaan rendah, umumnya manajer akan melakukan tindakan 
manajemen laba untuk menyelamatkan kinerjanya di mata pemilik (Astari dan 
Suryanawa, 2017).  
Beberapa penelitian tentang sales growth terhadap manajemen laba telah 
dilakukan, diantaranya penelitian Yunietha dan Palupi (2017) dan Astari dan 
Suryanawa (2017) yang menunjukkan hubungan positif signifikan antara 
pertumbuhan penjualan dan manajemen laba. Berdasarkan hal tersebut, maka 
hipotesis mengarah pada : 





6. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba melalui 
Tax Avoidance  
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi manajemen laba adalah tax 
avoidance (penghindaran pajak) yang merupakan salah satu cara aman bagi pihak 
manajemen untuk mengurangi biaya pajak (Putri dan Fadhlia, 2017). Namun, 
penelitian Aditama dan Purwaningsih (2014) yang didukung dengan penelitian 
Husain (2017) menunjukkan bahwa penghindaran pajak tidak memiliki pengaruh 
terhadap manajemen laba karena perusahaan nonmanufaktur yang menjadi objek 
penelitiannya melakukan manajemen laba dengan cara menghindari penurunan 
laba, sedangkan tujuan perencanan pajak untuk memperkecil besarnya laba kena 
pajak perusahaan. Tista dan Suryanawa (2017) mengatakan bahwa besarnya pajak 
yang dikenakan akan berbeda tergantung dengan besar penghasilan, dan 
penghasilan dianggap berbanding lurus dengan ukuran perusahaan. 
Beberapa penelitian terkait pengaruh ukuran perusahaan dengan 
manajemen laba telah dilakukan, diantaranya Mabrurah et al (2017) dalam 
penelitiannya menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba hal ini dikarenakan  pengelolaan laba pada perusahaan kecil 
cenderung bersifat opurtunis, sedangkan perusahaan yang lebih besar 
berkesempatan lebih kecil dalam melakukan manajemen laba karena perusahaan 
besar biasanya memiliki peran sebagai pemegang kepentingan yang luas sehingga 
lebih diperhatikan oleh masyarakat. Searah dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Nariastiti dan Ratnadi (2014) menemukan bahwa ukuran perusahaan dengan 





pihak-pihak yang berkepentingan di perusahaan besar dianggap lebih kritis 
dibandingkan dengan perusahaan kecil. Dengan demikian hipotesis mengacu 
pada: 
H6: Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba melalui 
Tax Avoidance  
7. Pengaruh Sales Growth terhadap Manajemen Laba melalui Tax 
Avoidance 
Pertumbuhan penjualan (Sales Growth) memperlihatkan seberapa besar 
peningkatan penjualan yang terjadi pada perusahaan setiap tahunnya dan hal ini 
dapat memotivasi manajer dalam memperoleh laba (Sari dan Rusli, 2015). Dalam 
upaya untuk menambah asetnya, perusahaan akan melakukan penghindaran pajak 
karena disisi lain laba yang meningkat akibat pertumbuhan penjualan 
menyebabkan beban pajak yang ditanggung perusahaan juga ikut bertambah 
(Triastianto dan Oktaviani, 2016). Manajemen menyadari bahwa pemakai laporan 
keuangan cenderung memperhatikan laba hal ini dikarenakan laba menjadi salah 
satu indikator penilaian terhadap efektifitas kinerja dan bentuk 
pertanggungjawaban pihak manajemen, oleh karena itu pihak manajemen 
terdorong untuk melakukan manajemen laba (Prasetya dan Gayatri, 2016). 
Beberapa penelitian terkait pengaruh sales growth terhadap manajemen 
laba dan tax avoidance telah dilakukan, seperti Annisa dan Hasporo (2017) dan 
Astari dan Suryanawa (2017) yang menemukan bahwa sales growth berpengaruh 






H7: sales growth berpengaruh positif terhadap manajemen laba melalui tax 
avoidance. 
 
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Penelitian 
1. Variabel Dependen  
Variabel dependen (terikat) adalah variabel yang dijelaskan atau 
dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah Manajemen Laba. Dalam penelitian ini, manajemen laba diproksi 
menggunakan discretionary accrual yang dihitung dengan menggunakan model 
Jones yang dimodifikasi oleh Dechow, et al (1995). Model Jones yang 
dimodifikasi mengestimasikan tingkat perkiraan akrual sebagai fungsi dari 
perbedaan antara perubahan revenue dan perubahan receivable dan level dari 
property, plan, dan equipment (Siregar, 2017). Model tersebut dituliskan sebagai 
berikut: 
a. Total accruals sesungguhnya 
TAC = NIit – CFit 
Keterangan: 
 Niit = laba bersih (net income) perusahaan i pada periode t 
 Cfit = arus kas operasi (cash flow of operation) perusahaan i pada 
 periode t 
b.  Total accruals yang diestimasi dengan persamaan regresi OLS 
(Ordinary Least Square) adalah: 
 






 TACt = total accruals dalam periode t 
 TAt-1 = total asset periode t-1 
 (Δ)SAL = perubahan pendapatan atau penjualan bersih dalam periode t 
 PPEt = property, plan, and equipment periode t 
 (β)1, (β)2, (β)3 = koefisien regresi 
c. Non accruals discretioner 
 NDTACt = (β)1 (1/TAt-1)+ (β)2 [ (Δ SALt - Δ RECt)/TAt-1 ] + 
 (β)3 (PPEt/TAt-1) + e 
Keterangan: 
 (Δ) RECt = perubahan piutang usaha dalam periode t 
 (β)1, (β)2, (β)3 = fitted coefficient yang diperoleh dari hasil regresi pada 
 perhitungan total akrual 
d.  Diskresioner total akrual  
DTACt= TACt/TAt-1-NDTACt  
Keterangan: 
 DTACt = diskresioner total akrual tahun t 
 TACt = total accruals tahun t 
 NDTACt = non akrual diskresioner pada tahun t 
2. Variabel Independen 
Variabel bebas (independen) adalah variabel yang mempengaruhi variabel 
terikat (Siregar, 2017). Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 





Salah satu faktor yang juga mempengaruhi manajemen laba adalah ukuran 
perusahaan. Santoso (2017) ukuran perusahaan (size) dapat diukur dengan 
menggunakan log total aset perusahaan. Total aset digunakan sebagai proksi 
pengukuran variabel size dengan pertimbangan bahwa total aset cenderung lebih 
stabil dibandingkan dengan jumlah penjualan dan nilai kapitalisasi pasar sehingga 
pengukuran ini dinilai memiliki tingkat kestabilan yang lebih jika dibandingkan 
dengan proksi-proksi yang lainnya (Tendean, 2015 dan Santoso, 2017).  
𝑆𝑖𝑧𝑒=Log (Total Aset) 
 Variabel lainnya yang mempengaruhi manajemen laba adalah 
pertumbuhan penjualan. Perusahaan dengan tingkat pertumbuhan penjualan yang 
tinggi juga memiliki motivasi dalam melakukan manajemen laba dalam 
memperoleh laba karena jika profitabilitas yang didapat perusahaan rendah, 
umumnya manajer akan melakukan tindakan manajemen laba (Astari dan 
Suryanawa, 2017). Pengukuran pertumbuhan penjualan pada penelitian ini 
dihitung dengan membandingkan penjualan pada tahun t setelah dikurangi dengan 
penjualan pada periode sebelumnya dibagi dengan penjualan pada tahun 
sebelumnya (Sartono, 2008). 
 Sales Growth = 











3. Variabel Intervening 
Variabel intervening menurut Sugiyono (2014:63) adalah variabel yang 
secara teoritis mempengaruhi hubungan antara variabel independen dengan 
variabel dependen menjadi hubungan yang tidak langsung dan tidak dapat diamati 
dan diukur. Variabel ini merupakan variabel penyela atau antara sehingga variabel 
independen tidak langsung mempengaruhi berubahnya variabel dependen. Dalam 
penelitian ini Tax Avoidance merupakan variabel intervening. 
Penghindaran pajak (Tax Avoidance) adalah upaya tindakan perusahaan 
untuk mengurangi atau meminimalisir beban pajak perusahaan. Penghindaran 
pajak dalam penelitian ini diproksikan menggunakan Cash Rasio Effective Tax 
Rates (CETR) karena CETR tidak terpengaruh oleh perubahan estimasi (Lestari 
dan Putri, 2017). Semakin tinggi nilai CETR maka penghindaran pajak yang 
dilakukan perusahaan semakin rendah.  
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 
tujuan penelitian ini antara lain:  
a. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap tax avoidance. 
b. Untuk mengetahui pengaruh sales growth terhadap tax avoidance. 
c. Untuk mengetahui pengaruh  tax avoidance  terhadap manajemen laba. 
d. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen 
laba. 
e. Untuk mengetahui pengaruh sales growth terhadap manajemen laba. 
f. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen 
laba melalui tax avoidance. 
g. Untuk mengetahui pengaruh sales growth terhadap manajemen laba 






2. Kegunaan Penelitian 
a. Teoretis: penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 
menyempurnakan teori keagenan (agency theory) karena penelitian ini 
menjelaskan bahwa praktik manajemen laba yang merupakan salah satu 
bentuk konflik keagenan juga bisa disebabkan karena perbedaan 
kepentingan antara pihak pemilik (prinsipal) dengan manajer (agen) dan 
tidak terbatas pada perintah dari pemilik (prinsipal) kepada manajer (agen) 
untuk memaksimumkan nilai perusahaan seperti yang diungkapkan dalam 
agency theory itu sendiri  
Jensen dan Meckling (1976) “agency relationship as a contract 
under which one or more person (the principals) engage another 
person (the agent) to perform some service on their behalf which 
involves delegating some decision making authority to the agent”. 
 
Yang berarti hubungan keagenan merupakan suatu kontrak dimana satu 
atau lebih orang (prinsipal) memerintah orang lain (agen) untuk 
melakukan suatu jasa atas nama prinsipal serta memberi wewenang kepada 
agen membuat keputusan yang terbaik bagi prinsipal. 
b. Praktis: penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 1. Investor, 
membantu dalam pengambilan keputusan dalam melakukan investasi pada 
sebuah perusahaan dengan memahami praktik manajemen laba yang 
dilakukan oleh perusahaan karena penelitian ini menjelaskan bahwa pihak 
perusahaan terkadang menyalahgunakan kebijakan akuntansi tertentu 
untuk menarik investor dengan mempercantik laporan keuangan yang 
menampilkan tingkat laba yang tinggi. 2. Pemerintah, sebagai bahan 





keuangan dalam meningkatkan regulasi dan kualitas standar tentang 
pengungkapan penggunanaan kebijakan akuntansi untuk mencegah atau 
mengurangi praktik manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan 
dengan tax avoidance (penghindaran pajak) yang memanfaatkan kebijakan 
akuntansi tertentu, 3. Perusahaan, membantu manajemen dalam 
mempertimbangkan sebuah kebijakan akuntansi yang lebih tepat terkait 
dengan manajemen laba agar tidak merugikan para pemakai laporan 






















A. Signaling Theory ( Teori Sinyal ) 
Signalling theory atau teori sinyal dikembangkan oleh Ross (1977) 
menyatakan bahwa pihak eksekutif perusahaan yang memiliki informasi lebih 
baik mengenai perusahaannya akan terdorong untuk menyampaikan informasi 
tersebut kepada calon investor agar harga saham perusahaannya meningkat dalam; 
(Abdullah dan Fitriah, 2016). Teori sinyal mengemukakan tentang bagaimana 
seharusnya sebuah perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna laporan 
keuangan (Ferina et al, 2015). Signaling Theory tidak dapat dipisahkan dengan 
keberadaan asimetri informasi.  
Asward dan Lina (2015) mengatakan bahwa para manajer tersebut dalam 
menjalankan operasional tentu akan lebih banyak mengetahui informasi internal 
dan prospek perusahaan baik jangka panjang maupun jangka pendek 
dibandingkan pemilik. Ketidakseimbangan penguasaan informasi akan memicu 
munculnya suatu kondisi yang disebut sebagai asimetri informasi. Asimetri 
informasi dapat menjadi pemicu bagi para manajer untuk melakukan tindakan 
manajemen laba. Dalam kondisi asimetri seperti ini perlu ada orang ketiga yang 
sebagai penengah antara manajer dan pemegang saham yang berperan untuk 
mengontrol atau sebagai mediator yang mengawasi kinerja agen agar sesuai 






Dalam pandangan Islam, penyampaian informasi merupakan hal yang 
penting untuk diperhatikan, begitupun orang yang menerima informasi tanpa tahu 
kebenaran sesungguhnya juga diharapkan untuk berhati-hati dan teliti terhadap 
informasi yang diterima. Lebih lanjut, dijelaskan pada QS. Al-Hujurat/49: 6  
 اع اوُحِبْصُت ا ف ٍةالا اهاِبِ اًمْوا ق اوُبيِصُت ناأ اوُن َّ ي ا ب ا ت ا ف ٍإاب ا ِنب ٌقِسااف ْمُكاءا اج نِإ اوُن امآ انيِذَّلا ا اهُّ ياأ ايَ ْمُتْلاع ا ف ا ام ٰىال
﴿ اينِمِد انَ٦﴾  
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu”. 
(Kementerian Agama RI. Al-Qur’an danTerjemahannya, 49: 6) 
 
Ayat ini memberikan pedoman bagi sekalian kaum Mukminin supaya 
berhati-hati dalam menerima berita, terutama jika bersumber dari seorang yang 
fasik. Maksud yang terkandung dalam ayat ini adalah agar diadakan penelitian 
dahulu mengenai kebenarannya. Mempercayai suatu berita tanpa diselidiki 
kebenarannya, besar kemungkinan akan membawa korban jiwa dan harta yang 
sia-sia, yang hanya menimbulkan penyesalan belaka. 
 
B. Compliance Theory (Teori Kepatuhan) 
Kepatuhan berasal dari kata patuh. Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia), patuh berarti suka menurut perintah, taat kepada perintah atau aturan 
dan berdisiplin. Kepatuhan berarti bersifat patuh, ketaatan, tunduk, patuh pada 





Ngadiman dan Huslin (2015) “Peraturan tentang Kewajiban Penyampaian 
Laporan Keuangan Berkala secara hukum menginformasikan adanya 
kepatuhan setiap individu maupun organisasi (perusahaan publik) yang 
terlibat di pasar modal Indonesia untuk menyampaikan laporan keuangan 
tahunan perusahaan secara tepat waktu kepada Bapepam. Tuntutan akan 
kepatuhan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 
tahunan perusahaan publik di Indonesia telah diatur dalam Kep-17/PM/2002 
dan telah diperbaharui dengan Peraturan Bapepam Nomor X.K.2, lampiran 
Keputusan Ketua Bapepam Nomor: Kep-36/PM/2003 yang menyatakan 
bahwa laporan keuangan tahunan harus disertai dengan laporan akuntan 
dengan pendapat yang wajar dan disampaikan kepada Bapepam paling 
lambat pada akhir bulan ketiga (90 hari) setelah tanggal laporan keuangan 
tahunan”. 
 
Teori kepatuhan telah banyak diteliti pada ilmu-ilmu sosial khususnya 
dibidang psikologis dan sosiologi yang lebih menekankan pada pentingnya proses 
sosialisasi dalam mempengaruhi perilaku kepatuhan seorang individu (Syakura 
dan Baridwan, 2014).  
Ngadiman dan Huslin (Tyler, 2015) “Terdapat dua perspektif dasar 
mengenai kepatuhan hukum yaitu instrumental dan normatif. Pada 
perspektif instrumental mengasumsikan bahwa individu secara utuh 
didorong oleh kepentingan pribadi dan tanggapan-tanggapan terhadap 
perubahan insentif dan penalti yang berhubungan dengan perilaku. 
Sedangkan, perspektif normatif berhubungan dengan apa yang orang anggap 
sebagai moral dan berlawanan dengan kepentingan pribadi mereka”.  
 
Teori kepatuhan dapat mendorong seseorang untuk lebih mematuhi 
peraturan yang berlaku, sama halnya dengan perusahaan yang menyampaikan 
laporan keuangan secara tepat waktu selain merupakan suatu kewajiban, hal ini 
juga akan sangat bermanfaat bagi para pengguna laporan keuangan. 
 
C. Agency Theory (Teori Keagenan) 
Teori keagenan mendeskripsikan hubungan antara pemegang saham 





dan Meckling hubungan keagenan merupakan suatu kontrak dimana satu atau 
lebih orang (prinsipal) memerintah orang lain (agen) untuk melakukan suatu jasa 
atas nama prinsipal serta memberi wewenang kepada agen membuat keputusan 
yang terbaik bagi prinsipal (Wijaya et al, 2017). Teori keagenan yang 
diungkapkan mengasumsikan bahwa manajer sebagai agen termotivasi untuk 
kepentingan pribadi, yaitu dengan cara melakukan manajemen laba jika ada 
konflik kepentingan dan ada asimetri informasi antara pemegang saham sebagai 
prinsipal dengan manajer sebagai agen Wijaya et al ( Jensen dan Meckling, 2017).  
Agency problem timbul karena kecondongan orang yang lebih 
mementingkan dirinya sendiri dan konflik terjadi saat 2 orang atau lebih yang 
mempunyai kepentingan yang berbeda bertemu dalam aktivitas yang sama 
sehingga konflik akan menciptakan permasalahan (agency cost). Selanjutnya, 
shareholders bersatu untuk berubah menjadi pemegang saham pengendali yang 
berguna untuk mengawasi para manajer agar manajer dapat menjalankan dan 
mengelola perusahaan demi kepentingan para pemegang saham Peilouw (Jensen, 
2017). 
Pandangan Islam tentang hubungan sesama manusia adalah hubungan 
yang menjalin silaturahmi yang baik. Setiap diri terikat dengan berbagai bentuk 
ikatan dan hubungan, diantaranya hubungan emosional, sosial, ekonomi dan 
hubungan kemanusiaan lainnya. Maka demi mencapai kebutuhan tersebut adalah 
fitrah untuk selalu berusaha berbuat baik terhadap sesamanya. Dengan adanya 
hubungan dan silaturahmi yang baik antar manusia ini, maka ia akan 





Hal ini sesuai dengan firman Allah, QS. Al-Hujarat/49:11 
 اسِّن ن ِّم ٌءا اسِن الَاو ْمُه ْ ن ِّم ًاْيْ اخ اُونوُكاي ناأ ٰى اساع ٍمْوا ق ن ِّم ٌمْوا ق ْر اخْساي الَ اوُن امآ انيِذَّلا ا اهُّ ياأ ايَ ناأ ٰى اساع ٍءا
 ْمُك اسُفناأ اوُزِمْلا ت الَاو  َّنُه ْ ن ِّم ًاْيْ اخ َّنُكاي الَاو  ْ َّلَّ ن ام او  ِناايم ِْلْا ادْعا ب ُقوُسُفْلا ُمْسِلَا اسِْئب  ِبا اقْلاْلِْبِ اوُزا باانا ت 
﴿ انوُمِلاَّظلا ُمُه اكِٰئ الوُأاف ْبُتا ي١١﴾  
Terjemahnya:  
 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 
merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih 
baik dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan 
kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan 
janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan 
gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah 
(panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertobat, 
maka mereka itulah orang-orang yang zalim. (Kementerian Agama RI. Al-
Qur’an dan Terjemahannya, 49: 11) 
 
Makna dari ayat diatas adalah sesama muslim harus saling menghargai dan 
menghormati. Jangan merendahkan sesama karena bisa saja orang yang 
direndahkan itu lebih baik. Allah melarang kaum mukminin mencela kaum 
mereka sendiri karena kaum mukminin semuanya harus dipandang satu tubuh 
yang diikat dengan kesatuan dan persatuan.  
 
D. Manajemen Laba 
Siregar (Scott, 2017) “earnings management is the choice by a manager of 
accounting policies so as to achivesome specific objective” dapat dijelaskan 
bahwa earning management adalah pilihan kebijakan akuntansi oleh manajer 
untuk berbagai tujuan spesifik. Manajemen laba merupakan salah satu faktor yang 
dapat mengurangi kredibilitas laporan keuangan. Manajemen laba menambah bias 
dalam laporan keuangan dan dapat mengganggu pemakai laporan keuangan yang 





rekayasa (Gustina dan Bulutoding, 2017). Ada dua cara untuk melihat perilaku 
manajemen laba. Pertama, perilaku opportunistic manajemen untuk 
memaksimumkan utilitas mereka mengena ikompensasi, debt contract, dan 
political cost dan kedua dari perspektif efficient contracting (Siregar, 2017). 
Khodriyah dan Fitri (2017) “manajemen laba merupakan suatu tindakan 
yang dilakukan oleh manejer dengan cara memanipulasi laporan keuangan 
dengan tujuan untuk menguntungkan dirinya sendiri (manajer) maupun 
keuntungan perusahaan. Salah satu cara untuk mengukur manajemen laba 
adalah dengan menggunakan proksi Discretionary Accrual (DA). 
Discretionary Accrual adalah komponen akrual yang berada dalam 
kebijakan manajer, artinya manajer memberi intervensinya dalam proses 
pelaporan akuntansi. Manajemen laba diduga muncul atau dilakukan oleh 
manajer atau para pembuat laporan keuangan dalam proses pelaporan 
keuangan suatu organisasi karena mereka mengharapkan suatu manfaat dari 
tindakan yang dilakukannya”. 
 
 
E. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi 
earning management pada perusahaan. Perusahaan besar cenderung bertindak hati 
-hati dalam melakukan pengelolaan perusahaan dan cenderung melakukan 
pengelolaan laba secara lebih efisien. Sebuah perusahaan berskala besar secara 
politis akan lebih melakukan transfer political cost dalam kerangka politic 
process, dibandingkan dengan perusahaan berskala kecil Siregar (Watt dan 
Zimmerman, 2017) 
Wijaya et al (2017) “ukuran yang biasa digunakan untuk mewakili ukuran 
perusahaan adalah total penjualan, total aset, dan kapitalisasi pasar”. Ketika 
perusahaan berkembang menjadi besar, akan semakin banyak biaya keagenan 





terhadap pengelolaan perusahaan oleh manajer sehingga diperlukan pengendalian 
yang lebih besar. Perusahaan yang lebih besar mempunyai aktivitas yang lebih 
kompleks dibandingkan dengan perusahaan kecil sehingga memungkinkan 
manajemen laba dilakukan (Wijaya et al, 2017).  
 
F. Sales Growth (Pertumbuhan Penjualan) 
Perusahaan yang memiliki tingkat pertumbuhan laba dan penjualan yang 
tinggi cenderung menggunakan utang sebagai sumber dana eksternal yang lebih 
besar bila dibandingkan dengan perusahaan yang pertumbuhan penjualannya 
rendah. Perusahaan dengan penjualan cenderung meningkat akan membutuhkan 
dana yang lebih besar untuk meningkatkan kegiatan operasionalnya yang 
mungkin tidak dapat tercukupi melalui sumber dana internal, sehingga perusahaan 
membutuhkan dana dari pihak eksternal (Yunietha dan Palupi, 2017). Dengan 
adanya pertumbuhan penjualan, akan memberikan sinyal bagi para kreditur untuk 
memberikan kredit atau memberikan pinjaman kepada perusahaan. Selain itu, 
perusahaan dengan pertumbuhan penjualan yang tinggi juga memiliki motivasi 
untuk melakukan manajemen laba guna mempertahankan trend penjualan dan 
trend laba yang ada di perusahaan (Yunietha dan Palupi, 2017). 
Pertumbuhan penjualan (sales growth) adalah kenaikan jumlah penjualan 
dari tahun ke tahun yang mengindikasikan bahwa seiring dengan meningkatnya 
pertumbuhan penjualan maka aset juga mengalami peningkatan. Pertumbuhan 
penjualan (Sales Growth) memperlihatkan seberapa besar peningkatan penjualan 





manajer dalam memperoleh laba (Sari dan Rusli, 2015). Dalam upaya untuk 
menambah asetnya, perusahaan akan melakukan penghindaran pajak karena disisi 
lain laba yang meningkat akibat pertumbuhan penjualan menyebabkan beban 
pajak yang ditanggung perusahaan juga ikut bertambah (Triastianto dan 
Oktaviani, 2016). 
 
G. Tax Avoidance (Penghindaran Pajak) 
 Pemerintah melalui Direktorat Jenderal Pajak (DJP) selalu berusaha untuk 
memperbaharui peraturan-peraturan perpajakan untuk meningkatkan penerimaan 
pajak. Akan tetapi, di sisi lain perusahaan juga selalu berusaha untuk menghemat 
pembayaran pajaknya yang dapat dilakukan dengan cara yang legal yakni 
penghindaran pajak (tax avoidance) atau secara ilegal dengan penggelapan pajak 
(tax evasion) (Siregar dan Widyawati, 2016). Asumsi pajak sebagai biaya akan 
mempengaruhi laba (profit margin), sedangkan asumsi pajak sebagai distribusi 
laba akan mempengaruhi tingkat pengembalian atas investasi (rate of return on 
investment). Secara ekonomis pajak merupakan unsur pengurang laba yang 
tersedia untuk dibagi atau diinvestasikan kembali oleh perusahaan Siregar dan 
Widyawati ( Suandy : 8, 2016). 
Darmawan dan Sukartha (2014) “penghindaran pajak merupakan salah satu 
upaya dalam meminimalisasi beban pajak yang sering dilakukan oleh 
perusahaan, karena masih berada dalam bingkai peraturan perpajakan yang 
berlaku”.  
 
Penghindaran pajak merupakan usaha yang dilakukan oleh wajib pajak 
untuk mengurangi atau menghapus hutang pajak yang tidak melanggar ketentuan 





dilakukan oleh perusahaan dalam rangka memperkecil besarnya tingkat 
pembayaran pajak yang harus dilakukan dan meningkatkan cash flow perusahaan 
Ngadiman dan Puspitasary (Balter, 2014). 
 
H. Kerangka Konseptual  
Manajemen laba merupakan tindakan manajer dalam memanipulasi laba 
perusahaan dengan pemanfaatan dari kebijakan akuntansi tertentu. Salah satu 
bentuk pemanfaatan dari kebijakan akuntansi adalah penghindaran pajak (Tax 
Avoidance) yaitu usaha wajib pajak untuk meminimalkan beban pajak. 


























A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang juga sering 
dinamakan metode tradisional karena metode ini sudah cukup lama digunakan. 
Metode ini merupakan metode ilmiah karena bersifat obyektif, terukur, rasional, 
dan sistematis. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang merupakan 
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti data yang bersifat statistik agar 
dapat menguji hipotesis (Sugiyono, 2014:7).  
 
B. Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif kausal yaitu penelitian 
yang melihat hubungan antara variabel yang satu dengan variabel yang lain 
(Sugiyono, 2014: 11).  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran 
perusahaan dan sales growth terhadap manajemen laba dengan tax avoidance 
sebagai variabel intervening (penghindaran pajak). 
 
C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek dan 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 






Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI tahun 2015-2017.  
2. Sampel 
Sampel adalah  bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi atau bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut prosedur 
tertentu yang mewakili populasi (Sugiyono, 2014: 81). Teknik pengumpulan  
sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling yang didasarkan pada 
teknik penetuan sampel berdasarkan kriteria tertentu (Sugiyono, 2014: 85). 
Dalam penelitian ini, kriteria sampel yang dipilih merujuk pada 
berdasarkan kriteria-kriteria sebagai berikut: 
1) Telah terdaftar di  Bursa Efek Indonesia pada periode 2015-2017. 
2) Menyajikan laporan keuangan dalam mata uang Rupiah. 
3) Tidak mengalami kerugian selama periode 2015-2017  (Santoso, 2017) 
4) Perusahaan dalam industri agriculture, mining, infrastucture, dan finance 
dikecualikan dalam  sampel karena dikenai peraturan pajak khusus sehingga 
menjadi tidak comparable dengan perusahaan di industri lain dengan 
peraturan pajak umum (Astuti dan Aryani, 2016) 









D. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis data  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder yang dibutuhkan dalam penelitian ini diperoleh melalui metode 
dokumentasi. 
2. Sumber Data 
Metode dokumentasi ini dilakukan dengan cara mengumpulkan laporan 
keuangan tahunan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) tahun 2015-2017 yang bersumber dari situs resmi www.idx.co.id. 
Data pendukung lainnya diperoleh dengan metode studi pustaka dari jurnal-jurnal 
ilmiah serta literatur yang memuat pembahasan berkaitan dengan penelitian ini.  
 
E. Teknik Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 
Structural Equation Modeling (SEM) yang dioperasikan melalui program 
AMOS (Analysis of Moment Structure). Structural Equation Model (SEM) 
menurut Ghozali (2011:4) merupakan gabungan dari analisis faktor dan analisis 
jalur (path analysis) menjadi satu metode statistik komprehensif. Structural 
Equation Modeling (SEM) merupakan gabungan antardua metode statistik,  yaitu 
(1) analisis faktor yang dikembangkan dan analisis psikologi/psikometri atau 
sosiologi dan (2) model persamaan simultan yang dikembangkan dalam 
ekonometri, Yamin & Kurniawan (2009:3). Ada dua kelebihan utama alasan 





secara simultan dan mampu menganalisis variabel yang tidak dapat diukur 
langsung serta memperhitungkan kesalahannya, Sholihin (2013:3).  
Teknik analisis yang digunakan adalah menggunakan Structural Equation 
Model (SEM), maka terdapat tujuh langkah yang harus ditempuh dalam analisis 
persamaan struktural Ghozali (Hair et al, 2011). Langkah-langkah tersebut adalah 
sebagai berikut:  
Langkah 1 : Pengembangan Model Teoritis  
Langkah pertama dalam pengembangan model SEM adalah pencarian atau 
pengembangan sebuah model yang mempunyai justifikasi teoritis yang kuat. Hal 
yang dapat dilakukan dalam pengembangan model teoritis adalah dengan 
melakukan serangkaian eksplorasi ilmiah melalui telaah pustaka guna 
memperoleh justifikasi atas model teoritis yang akan dikembangkan. SEM 
digunakan bukan untuk menghasilkan kausalitas, tetapi untuk mengkonfirmasi 
adanya kausalitas teoritis melalui uji data empirik. Oleh karena itu suatu 
justifikasi teoritis yang kuat merupakan dasar dalam aplikasi SEM.  
Langkah 2 : Pengembangan Diagram Alur (Path Diagram)  
Pada langkah kedua, model teoritis yang telah dibangun pada langkah 
pertama akan digambarkan dalam sebuah path diagram. Path diagram akan 
mempermudah dalam melihat hubungan kausalitas yang akan diuji. Dalam path 
diagram, hubungan antara konstruk dinyatakan melalui anak panah. Anak panah 
yang lurus menunjukkan sebuah hubungan kausal yang langsung antara satu 
konstruk dengan konstruk lainnya. Pada dasarnya koefisien jalur merupakan 





membandingkan koefisien indirect effect (pengaruh tidak langsung) dengan direct 
effect (pengaruh langsung). Analisis regresi linier berganda menurut penjelasan 
Sugiyono (2006: 210) merupakan analisis yang dilakukan untuk mengetahui 
apakah dalam model analisis regresi terdapat pengaruh secara bersamaan antara 
variabel bebas (independen) dengan variabel terikatnya (dependen).  
Langkah 3 : Mengubah/Konversi Diagram Jalur ke Dalam Persamaan  
Langkah ketiga adalah mengkonversikan spesifikasi model kedalam serangkaian 
persamaan. Persamaan yang diperoleh dari konversi path diagram terdiri dari :  
1) Persamaan struktural (structural equation) yang dirumuskan untuk 
menyatakan hubungan kausalitas antar berbagai konstruk.  
2) Persamaan spesifikasi model pengukuran (measurement model) dimana 
harus ditentukan variabel yang mengukur konstruk serta menentukan 
serangkaian matriks yang menunjukkan korelasi yang dihipotesakan antar 
konstruk atau variabel 
Konversi diagram jalur ke persamaan struktural dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
TA  = 𝛽1𝑆𝐼𝑍𝐸 + 𝛽2𝑆𝐺 +  𝜀1 persamaan....................(1) 
MNLB = 𝛽3𝑆𝐼𝑍𝐸 + 𝛽4𝑆𝐺 +  𝛽5𝑇𝐴 + 𝜀2 persamaan........(2) 
Keterangan: 
MNLB : Manajemen Laba 
SG  : Sales Growth 
SIZE  : Ukuran Perusahaan 





β1-5  : Koefisien Regresi Standardized 
ε1-2  : Error of term atau variabel pengganggu 
Langkah 4 : Memilih Matriks Input dan Estimasi Model  
Pada penelitian ini, matriks input yang digunakan adalah matrik kovarian dimana 
struktur sampel minimal sebesar 100 sampel. Teknik estimasi model yang 
digunakan adalah Maximum Likehood Estimation (ML).  
Langkah 5 : Kemungkinan Munculnya Masalah Identifikasi  
Masalah identifikasi atau problem identifikasi pada prinsipnya adalah problem 
mengenai ketidakmampuan dari model yang dikembangkan untuk menghasilkan 
estimasi yang unik. Kemungkinan masalah identifikasi dapat diketahui melalui 
(Ferdinand, 2006:53) :  
a) Standar error untuk satu atau beberapa koefisien adalah sangat besar.  
b) Program tidak mampu menghasilkan matrik informasi yang seharusnya 
disajikan.  
c) Munculnya angka-angka yang aneh seperti adanya varians error yang 
negatif.  
d) Munculnya korelasi yang sangat tinggi yaitu > 0.9 antar koefisien estimasi 
yang diperoleh. 
Langkah 6 : Evaluasi Kriteria Goodness of Fit 
Pada langkah ini dilakukan pengujian terhadap kesesuaian model melalui telaah 
terhadap berbagai kriteria Goodness of Fit. Beberapa pengukuran yang penting 






1) Chi-Square (𝑥2) 
Chi-square bersifat sangat sensitif terhadap besarnya sampel yang 
digunakan. Model yang diuji akan dipandang baik atau memuaskan bila 
nilai chi-square rendah. Semakin kecil nilai chi-square maka semakin baik 
model tersebut. Hal ini dikarenakan dalam chi-square, (𝑥2 ) = 0, 
menunjukkan tidak adanya perbedaan dan H0 diterima. Hulland et al 
(1996 dalam Ferdinand 2006:59) menyatakan probabilitas yang diterima 
adalah probabilitas dengan cut off value sebesar p > 0.05 atau p > 0.10.  
2) Goodness of Fit Index (GFI)  
Goodness of Fit Index (GFI) adalah ukuran relatif jumlah varian dan 
kovarian dalam S (matriks kovarians data sampel) yang dijelaskan oleh Ʃ 
(matriks kovarians populasi). GFI adalah sebuah ukuran nonstatistikal 
yang mempunyai rentang nilai antara 0 (poor fit) sampai dengan 1.0 
(perfect fit). Nilai yang tinggi dalam indeks ini menunjukkan sebuah 
“better fit”.  
3) Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI)  
Adjusted Goodness of Fit Index dapat disesuaikan terhadap degrees of 
freedom yang tersedia untuk menguji diterima atau tidaknya model 
(Arbuckle, 1999 dalam Ferdinand, 2006). AGFI merupakan penyesuaian 








4) Comparative Fit Index (CFI)  
Besaran CFI adalah pada rentang nilai sebesar 0 – 1. Apabila besar CFI 
semakin mendekati 1 maka hal ini mengindikasikan tingkat fit yang paling 
tinggi (a very good fit). 
5) The Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA)  
Nilai The Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) 
menunjukkan goodness of fit yang dapat diharapkan apabila model 
destimasi dalam populasi (Hair et al, 1995 dalam Ferdinand, 2006). Nilai 
RMSEA yang lebih kecil atau sama dengan 0.08 merupakan indeks untuk 
dapat diterimanya model yang menunjukkan sebuah close fit dari model 
tersebut berdasarkan degrees of freedom (Browne & Cudeck, 1993 dalam 
Ferdinand, 2006).  
6) CMIN/DF  
CMIN/DF merupakan statistik chi – square, (𝑥2) dibagi dengan degree of 
freedom (DF) sehingga disebut (𝑥2) relatif. Nilai (𝑥2) relatif yang kurang 
dari 2.0 atau bahkan 3.0 adalah indikasi dari acceptable fit antara model 
dan data  Ferdinand (Arbuckle, 2006).  
Dengan demikian indeks-indeks yang digunakan untuk menguji 










Standar Uji Kesesuaian Model 
Goodness of Fit Index Cut-Off Value 
ᵪ2 – Chi Square df α 0,05 
Significance Probability ≥ 0,05 
RMSEA ≤ 0,08 
GFI ≥ 0,90 
AGFI ≥ 0,90 
CMIN/DF ≤ 2,0 
TLI ≥0,95 
CFI ≥ 0,95 
Sumber : Ferdinand (2006), Ghozali (2011) 
 
Langkah 7 : Menginterprestasikan Model  
Langkah terakhir adalah menginterprestasikan model dan memodifikasi model 
bagi model-model yang tidak memenuhi syarat pengujian yang dilakukan. 
Ferdinand (Hair et al, 2006) memberikan sebuah pedoman untuk 
mempertimbangkan perlu atau tidaknya modifikasi sebuah model yaitu dengan 
melihat jumlah residual yang dihasilkan oleh model. Batas keamanan untuk 
jumlah residual adalah 5%. Apabila jumlah residual lebih besar dari 5% dari 
seluruh residual kovarians yang dihasilkan oleh model, maka sebuah modifikasi 
perlu untuk dipertimbangkan. Selanjutnya, apabila ditemukan nilai residual yang 
dihasilkan oleh model tersebut cukup besar, yaitu > 2.58, maka cara lain dalam 





baru terhadap model yang diestimasi tersebut. Nilai residual yang lebih besar 
atau sama dengan ± 2.58 diinterpretasikan sebagai signifikan secara statistis 
pada tingkat 5% dan residual yang dignifikan ini menunjukkan adanya 




















HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Bursa Efek Indonesia 
Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka. 
Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak zaman colonial Belanda dan 
tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh 
pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah colonial atau VOC. 
Meskipun pasar modal Indonesia telah ada sejak tahun 1912, 
perkembangan dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang 
diharapkan, bahkan pada beberapa periode kegiatan pasar modal sempat 
mengalami kevakuman. Hal tersebut diebabkan oleh beberapa faktor seperti 
perang dunia ke I dan II, perpindahan kekuasaan dari pemerintah colonial 
Belanda kepada pemerintah Republik Indonesia, dan berbagai kondisi yang 
menyebabkan operasi dari bursa efek Indonesia tidak dapat berjalan 
sebagaimana mestinya. 
Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada 
tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan 
seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan. Tahun 2007 
menjadi titik penting dalam sejarah perkembangan Pasar Modal Indonesia. 







dalam BEJ yang kemudian menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan tujuan 
meningkatkan peran pasar modal dalam perekonomian Indonesia.  
Bursa efek Indonesia (BEI) atau Indonesian Stock Exchange (IDX) 
merupakan pasar modal yang ada di Indonesia dan hasil penggabungan dari 
Bursa Efek Jakarta (BEJ) dengan Bursa Efek Surabaya (BES). Bursa Efek 
Indonesia memiliki peranan penting sebagai sarana bagi masyarakat untuk 
berinvestasi yang merupakan salah satu alternantif penanaman modal. Bagi 
perusahaan, Bursa Efek Indonesia membantu perusahaan untuk mendapatkan 
tambahan modal dengan cara go public  yaitu kegiatan penawaran saham atau 
efek lainnya yang dilakukan oleh emiten (perusahaan yang go public) kepada 
masyarakat berdasarkan tata cara yang diatur oleh UU Pasar Modal dan 
Peraturan Pelaksanannya (Basir dan Fakhruddin, 2005 : 28). 
  Adapun visi dan misi dari Bursa Efek Indonesia ialah sebagai berikut: 
a. Visi : Menjadi bursa yang kompetif dengan kredibilitas tingkat dunia. 
b. Misi : Menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten, melalui 
pemberdayaan anggota bursa dan partisipan, penciptaan nilai tambah, 
efisiensi biaya serta penerapan good governance. 
Bursa Efek Indonesia (BEI) atau pasar modal merupakan tempat 
diperdagangkannya instrumen jangka panjang (jangka waktu lebih dari 1 tahun). 
Adapun intrumen yang diperdagangkan oleh pelaku pasar modal di Bursa Efek 
adalah surat berharga yang dikenal dengan nama efek. Masing-masing surat 





diatur oleh peraturan dan ketentuan yang berbeda-beda. Berdasarkan bentuknya, 
mejelaskan efek terbagi menjadi beberapa jenis sebagai berikut: 
1) Saham, yaitu tanda bukti memiliki perusahaan dimana pemiliknya juga 
disebut sebagai pemegang saham (shareholder atau stockholder). Bukti bahwa 
suatu pihak dapaty dianggap sebagai pemegang saham adalah apabila pihak 
tersebut sudah tercatat sebagai pemegang saham dalam daftar pemegang 
saham, saham sendiri dibagi menjadi dua macam yaitu: 
a. Saham preferen, yaitu jenis saham yang memiliki hal terlebih dahulu 
untuk menerima laba dan memiliki laba kumulatif. Hak kumulatif adalah 
hak untuk mendapatkan laba yang tidak dibagikan pada suatu tahun yang 
mengalami kerugian, tetapi akan dibayar pada tahun yang mengalami 
keuntungan. 
b. Saham biasa, yaitu jenis saham yang akan menerima laba setelah laba 
bagian saham preferen dibagikan. Menurut Ang (1997), saham biasa 
(common stock) atau yang sering disebut sebagai saham adalah surat 
berharga sebagai bukti penyertaan atau pemilikan individu maupun 
institusi atau suatu perusahaan. saham adalah instrument saham yang 
sering diperjual-belikan di bursa efek. 
2) Obligasi, yaitu tanda bukti perusahaan yang memiliki hutang jangka panjang 
kepada masyarakat, yaitu diatas tiga tahun. 
3) Bukti right, adalah hak untuk membeli saham pada harga tertentu dalam 
jangka waktu tertentu. Harga disini berarti harganya sudah ditetapkan di muka 





exercise price). Sementara jangka waktu tertentu diartikan sebagai kurang dari 
enam bulan sejak diterbitkannya saham tersebut. 
4) Bukti waran, yaitu hak untuk membeli saham pada harga tertentu dalam 
jangka waktu tertentu. Perbedaannya dengan right, jangka waktu waran lebih 
lama ketimbang right. Jangka waktu umumnya ditetapkan setelah 6 bulan atau 
setelah 3 bulan 5 tahun atau 10 tahun. 
2. Perusahaan Manufaktur 
Perusahaan manufaktur adalah suatu perusahaan yang aktivitasnya 
mengelolah bahan mentah atau bahan baku sehingga menjadi barang jadi lalu 
menjualnya kepada konsumen. Umumnya kegiatan seperti ini sering disebut 
dengan proses produksi. Perusahaan manufaktur dalam setiap pekerjaan atau 
kegiatan operasional yang dilakukannya tentu memiliki acuan dan standar dasar 
yang digunakan oleh para karyawan yang bekerjam biasanya acuan standar 
tersebut dengan SOP (Standar Operasional Prosedur). 
    Adapun beberapa karakteristik yang dimiliki oleh perusahaan manufaktur, 
diantaranya sebagai berikut:  
a. Mengelola bahan mentah atau bahan baku menjadi produk jadi. 
 Tentunya karakteristik yang utama dapat dilihat pada perusahaan manufaktur 
yaitu dimana aktivitasnya mengolah bahan baku menjadi barang atau produk jadi 
dan siap di jual ke konsumen. 
b. Konsumen tidak ikut dalam proses produksi. 
 Artinya konsumen hanya bisa menggunakan atau menikmati produk yang 







c. Hasil produksi berwujud atau terlihat. 
  Hasil dari proses produksi perusahaan manufaktur hasilnya dapat dilihat oleh 
mata atau produknya memiliki wujud, berbeda dengan perusahaan jasa yang 
dimana produknya tidak berwujud hanya bisa dirasakan . 
d. Adanya ketergantungan konsumen untuk mencari produk lagi. 
      Artinya jika konsumen merasa senang dan puas dengan produk yang 
digunakannya, biasanya konsumen akan memiliki ketergantungan untuk 
menggunakan lagi produk tersebut. Maka perusahaan harus selalu menyediakan 
dan menjaga ketersediaan produknya di pasaran supaya tetap ada. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini dipilih dengan cara purposive 
sampling sebagai syarat yang harus dipenuhi untuk menjadi sampel penelitian. 
Proses seleksi sampel berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan dapat dilihat pada 
tabel 4.1 adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.1 
Prosedur Pemilihan Sampel 
No Kriteria Jumlah 
1 Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) selama periode 2015-2017 
166 
2 Perusahaan yang tidak menyajikan laporan keuangan 
dalam satuan mata uang rupiah 
(72) 
3 Perusahaan yang mengalami kerugian laporan 
keuangan selama periode 2015-2017 
(31) 
4 Perusahaan dalam industri agriculture, mining, 
infrastucture, dan finance 
(24) 







 Jumlah sampel awal 27 
 Tahun pengamatan 3 
 Jumlah sampel akhir 81 
Sumber : Data sekunder yang diolah (2018) 
Berdasarkan penjelasan diatas jumlah laporan keuangan yang digunakan 
sebagai sampel dalam penelitian ini berjumlah 81 laporan keuangan yang berasal 
dari 27 perusahaan sampel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 3 
tahun yakni tahun 2015-2017. Perusahaan yang menjadi sampel dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Daftar Nama Perusahaan Sampel 
No Kode Nama Perusahaan Sektor 
1 ADES Akasha Wira International 
Sektor industri barang 
konsumsi 
2 ARNA Arwana Citramulia 
Sektor industri dasar dan 
kima 
3 DLTA Delta Djakarta 
Sektor industri barang 
konsumsi 
4 EKAD Ekadharma Intrernational 
Sektor industri dasar dan 
kimia 
5 GGRM Gudang Garam 
Sektor industri barang 
konsumsi 
6 HMSP HM Samporna 
Sektor industri barang 
konsumsi 
7 ICBP Indofood CBP 
Sektor industri barang 
konsumsi 
8 IGAR Champion Pasific Indonesia 
Sektor industri dasar dan 
kimia 
9 INDF Indofood 
Sektor industri barang 
konsumsi 
10 INDS Indospring Sektor aneka industri 
11 INTP Indocement Tunggal Prakasa 
Sektor industri dasar dan 
kimia 
12 JECC Jembo Cable Company Sektor aneka industri 
13 JPFA Japfa Comfeed Indonesia 






14 KLBF Kalbe Farma 
Sektor industri barang 
konsumsi 
15 LION Lion MetalWorks 
Sektor industri dasar dan 
kimia 
16 LMSH Lionmesh Prima 
Sektor industri dasar dan 
kimia 
17 MERK Merck 
Sektor industri barang 
konsumsi 
18 MLBI Multi Bintang Indonesia 
Sektor industri barang 
konsumsi 
19 MYOR Mayora Indah 
Sektor industri barang 
konsumsi 
20 PICO Pelangi Indah Kanindo 
Sektor industri dasar dan 
kimia 
21 ROTI Nippon Indosari Corpindo 
Sektor industri barang 
konsumsi 
22 SMGR Semen Indonesia 
Sektor industri dasar dan 
kimia 
23 SMSM Selamat Sempurna Sektor aneka industri 
24 TCID Mandom Indonesia 
Sektor industri barang 
konsumsi 
25 TOTO Surya Toto Indonesia 
Sektor industri dasar dan 
kimia 
26 TSPC Tempo Scan Pasific 
Sektor industri barang 
konsumsi 
27 ULTJ 
Ultrajaya Milk Industry & 
Trading Company 




B. Analisis Hasil Penelitian 
1. Structural Equation Modeling (SEM) 
Analisis structural equation modeling dipakai guna mengetahui hubungan 
structural antara variabel. Hubungan structural antar variabel diuji kesesuaiannya 
dengan Goodness of-fit index. Hasil analisis structural equation modeling dalam 






Gambar 4.1 Hasil pengujian SEM 
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis merupakan uji yang dilakukan untuk melihat ada tidaknya 
pengaruh antarvariabel serta untuk membuktikan hipotesis yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Tiap-tiap jalur yang diuji menunjukkan pengaruh langsung dan tidak 
langsung Ukuran Perusahaan dan Sales Growth terhadap Manajemen Laba 
melalui Tax Avoidance. Dengan mengetahui signifikan atau tidaknya tiap-tiap 
jalur tersebut akan menjawab apakah hipotesis yang diajukan diterima atau 
ditolak. Masing-masing jalur yang diuji mewakili hipotesis yang ada dalam 









Tabel 4.3 Regression Weights  
   Estimate S.E. C.R. P Label 
TA <--- CS -.018 .001 -12.247 ***  
TA <--- SG .045 .002 23.732 ***  
ML <--- CS .000 .001 -.622 .534  
ML <--- SG .007 .002 4.091 ***  
ML <--- TA 2.760 .060 45.984 ***  
ML1 <--- ML 1.000     
ML2 <--- ML .957 .037 25.789 ***  
ML3 <--- ML .043 .037 1.156 .248  
TA1 <--- TA 1.000     
TA2 <--- TA 3.936 .057 68.914 ***  
SG1 <--- SG 1.000     
SG2 <--- SG .055 .005 11.611 ***  
Size1 <--- CS 1.000     
Size2 <--- CS .000 .000 10.813 ***  
Sumber : data diolah dengan AMOS 21.0 
Tabel 4.4 Standardized Regression Weights 
   Estimate 
TA <--- CS -.309 
TA <--- SG .873 
ML <--- CS -.003 
ML <--- SG .046 
ML <--- TA .956 
ML1 <--- ML 1.000 
ML2 <--- ML .945 
ML3 <--- ML .128 
TA1 <--- TA .989 
TA2 <--- TA 1.003 
SG1 <--- SG 1.051 
SG2 <--- SG .790 
Size1 <--- CS 1.040 
Size2 <--- CS .798 








a. Analisis Pengaruh X1(Ukuran Perusahaan)  terhadap Z (Tax Avoidance) 
Berdasarkan tabel 4.3 yang menunjukkan tingkat siginifikansi untuk 
pengaruh langsung antara variabel ukuran perusahaan terhadap tax avoidance 
sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05 yang artinya bahwa Ukuran Perusahaan 
memiliki pengaruh terhadap Tax Avoidance. Selanjutnya, nilai koefisien dari 
ukuran perusahaan terhadap tax avoidance pada tabel 4.4 menunjukkan nilai 
sebesar (-0,309) atau sebesar 30,9 % dengan nilai negatif artinya bahwa ukuran 
perusahaan memiliki pengaruh yang negatif terhadap tax avoidance . Dengan 
demikian: 
H1: Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif terhadap Tax Avoidance, 
Diterima. 
 
b. Analisis Pengaruh X2 (Sales Growth) terhadap Z (Tax Avoidance) 
Berdasarkan tabel 4.3 yang menunjukkan tingkat siginifikansi untuk 
pengaruh langsung antara variabel sales growth terhadap tax avoidance sebesar 
0,000 atau lebih kecil dari 0,05 yang artinya bahwa sales growth memiliki 
pengaruh terhadap tax avoidance. Selanjutnya, nilai koefisien dari sales growth 
perusahaan terhadap tax avoidance pada tabel 4.4 menunjukkan nilai sebesar 
(0,873) atau sebesar 87,3 % dengan nilai positif artinya bahwa sales growth 
memiliki pengaruh yang negatif terhadap tax avoidance . Dengan demikian:  
H2: Sales Growth berpengaruh negatif terhadap Tax Avoidance, Ditolak. 
c. Analisis pengaruh Z (Tax Avoidance) terhadap Y (Manajemen Laba) 
Berdasarkan tabel 4.3 yang menunjukkan tingkat siginifikansi untuk 





sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05 yang artinya bahwa tax avoidance 
memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. Selanjutnya, nilai koefisien dari tax 
avoidance terhadap manajemen laba pada tabel 4.4 menunjukkan nilai sebesar 
(0,956) atau sebesar 95,6 % dengan nilai positif artinya bahwa tax avoidance 
memiliki pengaruh yang positif terhadap tax avoidance . Dengan demikian: 
H3: Tax Avoidance (penghindaran pajak) berpengaruh positif terhadap 
Manajemen Laba, Diterima. 
 
d. Analisis Pengaruh X1 (Ukuran Perusahaan) terhadap Y (Manajemen Laba) 
Berdasarkan tabel 4.3 yang menunjukkan tingkat siginifikansi untuk 
pengaruh langsung antara variabel ukuran perusahaan terhadap manajemen laba 
sebesar 0,534 atau lebih besar dari 0,05 yang artinya bahwa ukuran perusahaan 
tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. Selanjutnya, nilai koefisien 
dari ukuran perusahaan terhadap manajemen laba pada tabel 4.4 menunjukkan 
nilai sebesar (0,003) atau sebesar 0,3 % dengan nilai negatif artinya bahwa ukuran 
perusahaan tidak memiliki pengaruh  terhadap manajemen laba . Dengan 
demikian: 
H4: Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif terhadap Manajemen Laba, 
Ditolak. 
 
e. Analisis Pengaruh X2 (Sales Growth) terhadap Manajemen Laba 
Berdasarkan tabel 4.3 yang menunjukkan tingkat siginifikansi untuk 
pengaruh langsung antara variabel sales growth terhadap manajemen laba sebesar 
0,000 atau lebih kecil dari 0,05 yang artinya bahwa sales growth memiliki 
pengaruh terhadap manajemen laba. Selanjutnya, nilai koefisien dari sales growth 





sebesar 46 % dengan nilai positif artinya bahwa sales growth memiliki pengaruh 
yang positif terhadap manajemen laba. Dengan demikian: 
H5: Sales Growth berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba, Diterima. 
 
Analisis pengaruh  variabel X1 dan X2 terhadap Y melalui Z 
Pada pengujian intervening, dasar pengambilan keputusan adalah 
membandingkan koefisien pengaruh tidak langsung dengan koefisien pengaruh 
langsung. Koefisien pengaruh tidak langsung dua variabel pada tabel 
Standardiedz Direct Effect dapat dikalikan. Kemudian hasilnya akan 
dibandingkan, jika koefisien pengaruh tidak langsung lebih besar/ sama dengan 
koefisien pengaruh langsung, maka variabel yang diuji merupakan variabel 
intervening.  
Pengaruh variabel ukuran perusahaan dan sales growth terhadap 
manajemen laba melalui variabel intervening tax avoidance dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini:  







Ukuran Perusahaan → 
Tax Avoidance → 
Manajemen Laba 
(-0,309) x 0,956 = 
(-0,295) 
-0,295 Signifikan 
Sales Growth → Tax 
Avoidance → 
Manajemen Laba 
0,873 x 0,956 = 
0,835 
0,835 Signifikan 
Sumber: data diolah AMOS 21.0 





f. Analisis Pengaruh X1 (Ukuran Perusahaan) terhadap (Y) Manajemen Laba 
melalui Z (Tax Avoidance) 
 
Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa pengaruh langsung ukuran 
perusahaan terhadap tax avoidance sebesar (-0,309) dan pengaruh langsung antar 
variabel tax avoidance terhadap manajemen laba adalah sebesar (0,956) maka 
diperoleh hasil (-0,295). Hasil ini signifikan dengan pengaruh langsung yang 
ditunjukkan pada hasil standardized indirect effect pengaruh ukuran perusahaan 
terhadap manajemen laba sebesar (-0,295). Artinya bahwa tax avoidance 
merupakan variabel intervening untuk pengaruh tidak langsung antara variabel 
ukuran perusahaan terhadap variabel manajemen laba dengan pengaruh yang 
negatif.  Dengan demikian: 
H6: Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif terhadap Manajemen Laba 
melalui Tax Avoidance, Diterima. 
g. Analisis Pengaruh X2 terhadap Y melalui Z 
Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa pengaruh langsung sales growth 
terhadap tax avoidance sebesar (0, 873) dan pengaruh langsung antar variabel tax 
avoidance terhadap manajemen laba adalah sebesar (0,956) maka diperoleh hasil 
(0,835). Hasil ini signifikan dengan pengaruh langsung yang ditunjukkan pada 
hasil standardized indirect effect pengaruh ukuran perusahaan terhadap 
manajemen laba sebesar (0,835). Artinya bahwa tax avoidance merupakan 
variabel intervening untuk pengaruh tidak langsung antara variabel sales growth 






H7: Sales Growth berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba melalui 
Tax Avoidance, Diterima. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, selanjutnya akan 
dilakukan pembahasan atas hasil analisis tersebut sehingga dapat memberikan 
gambaran yang lebih jelas bagaimana pengaruh yang terjadi antarvariabel dalam 
penelitian. Adapun variabel dalam penelitian ini adalah Ukuran Perusahaan 
sebagai variabel X1 (Independen), Sales Growth sebagai variabel X2 
(independen), Tax Avoidance sebagai Variabel Z (Intervening) dan Manajemen 
Laba  sebagai variabel Y (Dependen). 
1. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance 
Berdasarkan Hipotesis pertama (H1) yang diajukan dalam penelitian ini 
adalah ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Hasil 
analisis SEM menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap tax avoidance, dengan demikian hipotesis pertama 
diterima.  Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin besar suatu perusahaan maka 
akan berdampak pada menurunnya besaran tax avoidance. Sebaliknya, semakin 
kecil nilai ukuran perusahaan maka akan berdampak pada meningkatnya besaran 
tax avoidance. Hal ini berarti ukuran perusahaan merupakan faktor yang 
menurunkan nilai tax avoidance dikarenakan perusahaan besar lebih mampu 
menggunakan sumber daya yang dimilikinya untuk membuat suatu perencanaan 
pajak yang baik, selain itu perusahaan besar akan menjadi sorotan pemerintah 





publik dan pemerintah dengan melakukan perencanaan pajak yang tidak 
melanggar ketentuan undang-undang perpajakan.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian  Kurniasih dan Sari (2013) 
dan Munandar et al (2016) juga menemukan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh negatif signifikan terhadap penghindaran pajak hal ini dikarenakan 
bahwa ukuran perusahaan menunjukkan kestabilan dan kemampuan perusahaan 
untuk melakukan aktivitas ekonominya. Semakin besar ukuran suatu perusahaan 
maka semakin menjadi pusat perhatian dari pemerintah dan akan menimbulkan 
kecenderungan bagi para manajer perusahaan untuk berlaku patuh (compliance) 
atau agresif (tax avoidance) dalam perpajakan. Hal ini juga dijelaskan dalam teori 
kepatuhan dimana kepatuhan dapat mendorong seseorang untuk lebih mematuhi 
peraturan yang berlaku, sama halnya dengan perusahaan yang patuh dan 
mengikuti aturan perpajakan untuk menjaga citra perusahaan dengan menyajikan 
laporan keuangan yang sesuai sehingga dapat meningkatkan keuntungan bagi 
perusahaan karena investor akan tertarik untuk berinvestasi dan perusahaan juga 
akan terhindar dari risiko pemeriksaan tarif pajak oleh pemerintah. Dalam ayat 
Al-quran juga dijelaskan tentang bagaimana orang yang beriman seharusnya taat 
pada pemimpin yakni dalam surah An-nisa/4: 59  
 أِنَإف ۖ أمُكأنِم ِر أَم ألْا يِلُوأَو َلوُس َّرلا اُوعيَِطأَو َ َّاللَّ اُوعيَِطأ اُونَمآ َنيِذَّلا اَهَُّيأ َاي أُمت أعَزَاَنت
 ٌرأيَخ َكِل ََٰذ ۚ ِرِخ ألْا ِم أَويألاَو ِ َّللَِّاب َنُونِم أُؤت أُمتأنُك أِنإ ِلوُس َّرلاَو ِ َّاللَّ َىلِإ ُهوُّدَُرف ٍء أيَش ِيف
 ًليِوأ َأت ُنَس أَحأَو 
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah 
Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. 
Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu 





(bagimu) dan lebih baik akibatnya. (Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan 
Terjemahannya, 4: 59) 
Rasulullah Saw juga bersabda yang artinya: 
“Kamu wajib patuh dan setia, samada dalam keadaan susah atau senang, 
suka atau duka dan walaupun merugikan kepentinganmu” (HR.Muslim 
no.1836) (Yaminn,2013). 
Dari hadis diatas juga dapat diketahui bahwa seorang muslim wajib patuh 
dan taat kepada aturan yang telah ditetapkan oleh para ulil amri atau pemimpin 
meskipun terkadang hal itu tidak sesuai dengan keingininan pribadi. Dalam hal 
ini, aturan tersebut masih dalam batas wajar dan tidak menyimpang dari ajaran 
agama islam. 
2. Pengaruh Sales Growth terhadap Tax Avoidance 
Berdasarkan Hipotesis kedua (H2) yang diajukan dalam penelitian ini 
adalah sales growth berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Hasil analisis 
SEM menunjukkan bahwa variabel sales growth berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap tax avoidance, dengan demikian hipotesis kedua ditolak. Hal 
ini menunjukkan bahwa semakin besar pertumbuhan penjualan dalam suatu 
perusahaan maka akan meningkatkan besaran tax avoidance. Begitupun 
sebaliknya semakin rendah pertumbuhan penjualan maka semakin rendah pula tax 
avoidance. Hal ini dikarenakan seiring dengan meningkatnya pertumbuhan 
penjualan maka aset pun juga harus ditambah. Dalam upaya untuk menambah aset 
nya, perusahaan rela untuk melakukan penghindaran pajak karena disisi lain laba 
yang meningkat akibat pertumbuhan penjualan menyebabkan beban pajak yang 





Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Purwanti dan Sugiyarti 
(2017), Dewinta dan Setiawan (2016), dan juga Perdana (2013) yang 
menunjukkan bahwa sales growth berpengaruh positif signifikan terhadap tax 
avoidance yaitu semakin tinggi pertumbuhan penjualan pada perusahaan maka 
semakin besar pula besaran tax avoidance. Hal ini dikarenakan pertumbuhan 
penjualan pada suatu perusahaan menunjukkan bahwa semakin besar volume 
penjualan, maka laba yang akan dihasilkan pun akan meningkat. Berdasarkan 
teori agensi, agent akan berusaha mengelola beban pajaknya agar tidak 
mengurangi kompensasi kinerja agent sebagai akibat dari laba perusahaan yang 
meningkat yang berasal dari meningkatnya pertumbuhan penjualan sehingga akan 
menimbulkan beban pajak yang lebih besar. 
3. Pengaruh Tax Avoidance terhadap Manajemen Laba 
Berdasarkan Hipotesis ketiga (H3) yang diajukan dalam penelitian ini 
adalah tax avoidance berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Hasil analisis 
SEM menunjukkan bahwa variabel tax avoidance berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap manajemen laba, dengan demikian hipotesis ketiga diterima. 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar tindakan penghindaran pajak 
dilakukan oleh suatu perusahaan maka semakin besar pula tindakan manajemen 
laba yang terjadi. Begitupun sebaliknya, semakin kecil penghindaran pajak yang 
dilakukan maka semakin kecil pula manajemen laba. Hal ini mengindikasikan 





sedemikian rupa untuk memperkecil biaya pajak yang akan dibayarkan 
perusahaan.  
Hasil penelitian ini searah dengan penelitian Putri dan Fadhlia (2017), 
Rahman et al (2013) menunjukkan bahwa penghindaran pajak berpengaruh positif 
terhadap manajemen laba karena suatu perusahaan melakukan perekayasaan laba 
untuk memperkecil atau menekan tarif pajaknya. Pada teori keagenan, dalam hal 
ini pemerintah (fiskus) sebagai pihak principal dan manajemen sebagai pihak 
agent masing- masing memiliki kepentingan yang berbeda dalam pembayaran 
pajak. Perusahaan (agent) berusaha membayar pajak sekecil mungkin karena 
dengan membayar pajak berarti mengurangi kemampuan ekonomis perusahaan. 
Di lain pihak, pemerintah (principal) memerlukan dana dari penerimaan pajak 
untuk membiayai pengeluaran pemerintah. Dengan demikian terjadi konflik 
kepentingan antara perusahaan dengan pemerintah, sehingga memotivasi agent 
untuk meminimalkan beban pajak yang harus dibayarkan. Dalam Q.S Al-
Baqarah/2 :188 dijelaskan bahwa:  
 ْنِم ًاقيَِرف اُولُْكَأتِل ِماَّكُحْلا َىلِإ اَهِب اُوْلُدتَو ِلِطَابْلِاب ُْمَكنَْيب ُْمَكلاَوَْمأ اُولُْكَأت َلََو
 َْمأ َنوَُملَْعت ُْمتَْنأَو ِْمث ِْلِْاب ِساَّنلا ِلاَو  
Artinya: “Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan 
yang batil, dan (janganlah) kamu menyuap dengan harta itu kepada para 
hakim, dengan maksud agar kamu dapat memakan sebagian harta orang lain 
itu dengan jalan dosa, padahal kamu mengetahui.” (Kementerian Agama RI. 
Al-Qur’an dan Terjemahannya, 2: 188) 
Dalam ayat ini Allah mengharamkan orang beriman untuk memakan, 
memanfaatkan, menggunakan, (dan segala bentuk transaksi lainnya) harta orang 





melakukan transaksi terhadap harta orang lain dengan jalan perdagangan dengan 
asas saling ridha, saling ikhlas. Dalam aktivitas ekonomi, transaksi bisnis tidak 
boleh dilakukan dengan jalan yang bathil seperti manajemen laba dan 
penghindaran pajak, karena manajer keuangan melakukan pelaporan keuangan 
yang telah di modifikasi agar memperoleh keuntungan.  
Selain itu, dalam hadis Rasulullah Saw juga bersabda yang artinya : 
“Barangsiapa yang menipu, maka ia tidak termasuk golongan kami. Orang 
yang berbuat makar dan pengelabuan, tempatnya di neraka” (HR. Ibnu 
Hibban 2: 326) (Tuasikal, 2014). 
4. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba 
Berdasarkan Hipotesis keempat (H4) yang diajukan dalam penelitian ini 
adalah ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Hasil 
analisis SEM menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap manajemen laba, dengan demikian hipotesis 
keempat ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan 
maka semakin kecil praktik manajemen laba. Ini disebabkan karena perusahaan 
besar cenderung lebih kritis dibandingkan dengan perusahaan kecil, selain itu 
perusahaan besar memiliki peluang yang lebih kecil dibandingkan dengan 
perusahaan kecil dalam melakukan manajemen laba karena perusahaan besar 
memiliki kepentingan yang lebih luas sehingga akan lebih berhati-hati dalam 
pelaporan keuangan.  
Penelitian ini sejalan dengan Putri (2014) dan Aurora (2018) yang juga 
menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen 





manajemen laba yang bersifat oportunis dikarenakan perusahaan kecil cenderung 
ingin memperlihatkan kondisi perusahaan yang memiliki kinerja baik agar 
investor tertarik untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. 
Sedangkan perusahaan yang besar akan lebih berhati-hati dalam melakukan 
pelaporan keuangan karena lebih diperhatikan oleh masyarakat sehingga akan 
melaporkan kondisi keuangan dengan lebih akurat. Sesuai dengan Teori 
Kepatuhan, jika ditinjau dari perspektif normatif berhubungan dengan apa yang 
orang anggap sebagai moral dan berlawanan dengan kepentingan pribadi mereka 
dalam hal ini pihak manajemen perusahaan terdorong untuk menyajikan laporan 
keuangan dengan sesuai dan akurat karena perusahaan besar memiliki 
kepentingan yang lebih luas sehingga akan lebih berhati-hati dalam pelaporan 
keuangan.  
Pandangan Islam tentang hubungan sesama manusia adalah hubungan 
yang menjalin silaturahmi yang baik. Setiap diri terikat dengan berbagai bentuk 
ikatan dan hubungan, diantaranya hubungan emosional, sosial, ekonomi dan 
hubungan kemanusiaan lainnya. Maka demi mencapai kebutuhan tersebut adalah 
fitrah untuk selalu berusaha berbuat baik terhadap sesamanya. Dengan adanya 
hubungan dan silaturahmi yang baik antar manusia ini, maka ia akan 
mengantarkan manusia kepada kemudahan, ketenangan dan kedamaian di dunia.  
Hal ini sesuai dengan firman Allah, QS. Al-Hujarat/49:11 
 اسِّن ن ِّم ٌءا اسِن الَاو ْمُه ْ ن ِّم ًاْيْ اخ اُونوُكاي ناأ ٰى اساع ٍمْوا ق ن ِّم ٌمْوا ق ْر اخْساي الَ اوُن امآ انيِذَّلا ا اهُّ ياأ ايَ ناأ ٰى اساع ٍءا
 ُزِمْلا ت الَاو  َّنُه ْ ن ِّم ًاْيْ اخ َّنُكاي ْ َّلَّ ن ام او  ِناايم ِْلْا ادْعا ب ُقوُسُفْلا ُمْسِلَا اسِْئب  ِبا اقْلاْلِْبِ اوُزا باانا ت الَاو ْمُك اسُفناأ او









“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 
merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih 
baik dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan 
kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan 
janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan 
gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah 
(panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertobat, 
maka mereka itulah orang-orang yang zalim. (Kementerian Agama RI. Al-
Qur’an dan Terjemahannya, 49: 11) 
 
Makna dari ayat diatas adalah sesama muslim harus saling menghargai dan 
menghormati. Jangan merendahkan sesama karena bisa saja orang yang 
direndahkan itu lebih baik. Allah melarang kaum mukminin mencela kaum 
mereka sendiri karena kaum mukminin semuanya harus dipandang satu tubuh 
yang diikat dengan kesatuan dan persatuan. 
Abu Hurairah ra, menuturkan bahwa Rasulullah Saw pernah bersabda 
yang artinya: 
“Janganlah kalian saling dengki, jangan saling menipu, jangan saling 
menjauhi dan jangan sebagian kalian membeli diatas pembelian orang lain. 
Jadilah kalian sebagai hamba-ahamba Allah yang bersaudara, seorang 
muslim adalah saudara bagi muslim lainnya. Ia tidak boleh menzholiminya, 
enggan membelanya, membohonginya dan menghinanya. Takwa itu disini-
Rosul menunjuk dada beliau tiga kali. Keburukan paling keterlaluan 
seseorang adalah ia menghina saudaranya yang muslim. Setiap muslim atas 
muslim lainnya itu haram darahnya, hartanya dan kehormatannya” (HR. 
Muslim dan Ahmad). 
5. Pengaruh Sales Growth terhadap Manajemen Laba 
Berdasarkan Hipotesis kelima (H5) yang diajukan dalam penelitian ini 
adalah sales growth berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Hasil analisis 





signifikan terhadap manajemen laba, dengan demikian hipotesis kelima diterima. 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pertumbuhan penjualan pada suatu 
perusahaan maka akan meningkatkan praktik manajemen laba. Begitupun 
sebaliknya, jika sales growth mengalami penurunan makan praktik manajemen 
laba juga akan menurun. Hal ini dikarenakan apabila perusahaan memiliki tingkat 
pertumbuhan penjualan yang tinggi maka manajemen akan memnafaatkan untuk 
mendapatkan bonus yang lebih besar untuk itu manajemen mungkin akan 
melakukan tindakan manajemen laba. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Yunietha dan Palupi (2017) juga Astari dan Suryanawa (2017) yang menemukan 
bahwa sales growth memiliki pengaruh positif signifikan terhadap manajemen 
laba dikarenakan perusahaan dengan tingkat pertumbuhan penjualan yang tinggi 
akan memiliki motivasi dalam melakukan manajemen laba untuk memperoleh 
laba jika mereka dihadapkan pada permasalahan untuk tetap mempertahankan 
trend laba dan trend penjualan karena jika profitabilitas yang didapat perusahaan 
rendah, umumnya manajer akan melakukan tindakan manajemen laba untuk 
menyelamatkan kinerjanya di mata pemilik. Hal ini juga sesuai dalam agency 
theory dimana principal memberikan tugas kepada agent untuk mengelola laba 
yang diperoleh dari penjualan tersebut, oleh karena hal itulah yang menyebabkan 
terjadinya manajemen laba, selain itu agent akan melakukan usaha untuk 
memperoleh keuntungan pribadi dalam hal ini kompensasi atas kinerja mereka 





pada perusahaan dalam hal ini adalah manajemen laba agar perusahaan terus 
menunjukkan kestabilan dalam pertumbuhan penjualan. 
6. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba melalui Tax 
Avoidance 
Berdasarkan Hipotesis keenam (H6) yang diajukan dalam penelitian ini 
adalah ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba melalui 
tax avoidance, hasil analisis jalur menunjukkan bahwa variabel ukuran 
perusahaan melalui tax avoidance berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
manajemen laba, dengan demikian hipotesis keenam diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel tax avoidance mampu memediasi hubungan antara 
ukuran perusahaan dengan manajemen laba. Sehingga ditarik kesimpulan bahwa 
semakin besar suatu perusahaan maka akan menurunkan praktik penghindaran 
pajak dan menurunnya manajemen laba. Hal ini dikarenakan perusahaan besar 
lebih berhati-hati dalam melakukan perencanaan pajak untuk menghindari risiko 
pemeriksaan tarif pajak, sehingga juga ikut menurunkan tindakan manajemen laba 
yang dilakukan oleh perusahaan karena perusahaan akan menyajikan laporan 
keuangan yang akurat dan tidak akan memanage laba untuk memperkecil 
pembayaran pajak mereka untuk menghindari risiko pemeriksaan tarif pajak oleh 
pemerintah. Selain itu, perusahaan besar yang menjadi sorotan publik tentu lebih 
kritis dan mempertimbangkan keberlangsungan perusahaan dimasa mendatang.  
Penelitian ini searah dengan Mabrurah et al (2017) dan Nariastiti dan 
Ratnadi (2014) ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba, 





dibandingkan dengan perusahaan besar karena perusahaan besar biasanya 
memiliki peran sebagai pemegang kepentingan yang luas sehingga lebih 
diperhatikan oleh masyarakat, selain itu pemegang saham dan pihak-pihak yang 
berkepentingan di perusahaan besar tentu lebih kritis dibandingkan dengan 
perusahaan kecil. Hal ini sesuai dengan Teori Kepatuhan yang mendorong 
seseorang untuk patuh kepada aturan dalam hal ini perusahaan besar cenderung 
lebih patuh kepada pemerintah untuk membayar pajak yang sesuai dan 
mengurangi tindakan manajemen laba yang akan memengaruhi kualitas pelaporan 
keuangan, serta menghindari tindakan yang melanggar aturan untuk menjaga citra 
perusahaan.  Selain itu, dalam Signaling Theory yang dikembangkan oleh Ross 
(1977) juga dijelaskan bahwa pihak manajemen perusahaan tentu akan 
mempertimbangkan bagaimana seharusnya perusahaan memberikan atau 
menyampaikan informasi kepada calon investor atau pengguna laporan keuangan 
dalam hal ini perusahaan akan menyajikan laporan keuangan yang sesuai sehingga 
dapat meningkatkan keuntungan bagi perusahaan karena investor akan tertarik 
untuk berinvestasi dan perusahaan juga akan terhindar dari risiko pemeriksaan 
tarif pajak oleh pemerintah.  
Pandangan Islam mengenai ketaatan kepada perintah Allah juga dijelaskan 
dalam Q.S At-Tagabun/64: 12 
  ُنْيِبُمْلا ُغَٰلبْلا َانِلْوُسَر ىٰلَع اَمَّنَِاف ُْمتْيَّلََوت ْنَِاف ََۚلْوُس َّرلا اُوعْيَِطاَو َ هاللّٰ اُوعْيَِطاَو 
Artinya: “Dan taatlah kepada Allah dan taatlah kepada rasul, jika kamu 
berpaling, maka sesungguhnya kewajiban rasul kami hanyalah 
menyampaikan (amanah Allah) dengan terang” (Kementerian Agama RI. 





Jenis ketaatan seperti yang disebutkan di atas akan lebih sempurna 
jika diiringi dengan ketaatan dan kepatuhan kepada ulil amri atau 
pemimpin. Ketaatan tersebut artinya harus selalu taat dan patuh terhadap 
peraturan yang telah ditetapkan bersama. Hal ini dapat dilakukan selama peraturan 
itu masih dalam nilai-nilai kemanusiaan dan tidak menyimpang dari aturan agama 
Islam. Dalam sebuah hadis, Nabi Muhammad saw bersabda yang artinya: 
“Seorang Muslim wajib patuh dan setia terhadap pemimpinnya, dalam hal 
yang disukai maupun tidak disukai, kecuali dia diperintah untuk melakukan 
maksiat, dia tidak boleh patuh dan taat kepadanya” (H.R. Muslim ). 
7. Pengaruh Sales Growth terhadap Manajemen Laba melalui Tax Avoidance 
Berdasarkan Hipotesis ketujuh (H7) yang diajukan dalam penelitian ini 
adalah sales growth berpengaruh positif terhadap manajemen laba melalui tax 
avoidance, hasil analisis jalur menunjukkan bahwa variabel sales growth melalui 
tax avoidance berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba, 
dengan demikian hipotesis ketujuh diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
tax avoidance mampu memediasi hubungan antara sales growth dengan 
manajemen laba. Sehingga ditarik kesimpulan bahwa semakin besar suatu 
pertumbuhan penjualan maka akan meningkatkan praktik penghindaran pajak dan 
manajemen laba. Hal ini dikarenakan, semakin besar penjualan maka semakin 
besar pendapatan atau laba yang didapatkan dan semakin besar laba maka akan 
semakin besar pula beban pajak yang ditanggung perusahaan. Selain itu, setiap 
perusahaan pasti menginginkan keuntungan atau laba yang besar dari kegiatan 
operasionalnya dan dengan modal yang besar berarti pengembalian yang harus 





kerugian. Principal memberikan tugas kepada agent untuk mengelola laba yang 
diperoleh dari penjualan tersebut, hal inilah yang menyebabkan terjadinya 
manajemen laba yang berakhir pada tindakan penghindaran pajak. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Purwanti dan Sugiyarti 
(2017), Yunietha dan Palupi (2017), juga Annisa dan Hasporo (2017) yang 
menemukan bahwa sales growth memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 
manajemen laba hal ini karena jika terjadi pertumbuhan aset, maka investor 
cenderung akan mempercayakan dananya untuk diinvestasikan pada perusahaan 
yang memiliki aset lebih tinggi. Jika perusahaan memiliki aset yang rendah, maka 
investor juga dapat melihat dari sisi lain yaitu laba. Oleh karena itu, salah satu 
upaya manajemen untuk menjaga agar laba perusahaan terlihat stabil dari tahun ke 
tahun untuk meyakinkan investor agar tetap menginvestasikan dananya ke 
perusahaan adalah dengan menggunakan strategi manajemen laba. Hal ini juga 
sesuai dalam agency theory dimana principal memberikan tugas kepada agent 
untuk mengelola laba yang diperoleh dari penjualan perusahaan agar perusahaan 
dapat menunjukkan bahwa perusahaan mampu menghasilkan laba yang tinggi dan 
tentu akan menarik investor untuk menanamkan modal mereka pada perusahaan. 
Selain itu agent akan memanfaatkan peluang yang ada untuk menunjukkan kinerja 
yang baik pada perusahaan untuk memenuhi kepentingan pribadi mereka yaitu 










Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dan juga pembahasan 
yang telah diuraikan mengenai Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Sales Growth 
terhadap Manajemen Laba dengan Tax Avoidance sebagai variabel Intervening, 
maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap tax 
avoidance. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin besar suatu perusahaan 
maka akan  semakin rendah penghindaran pajak. 
2. Sales growth memiliki pengaruh positif terhadap tax avoidance. Hal tersebut 
berarti semakin besar sales growth maka semakin besar pula tax avoidance. 
3. Tax avoidance berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin besar penghindaran pajak 
dilakukan maka semakin besar pula tindakan manajemen laba. 
4. Ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. 
5. Sales growth terhadap manajemen laba memiliki pengaruh yang positif. Hal 
ini berarti bahwa semakin besar pertumbuhan penjualan maka semakin besar 
pula manajemen laba. 
6. Ukuran perusahaan terhadap manajemen laba melalui tax avoidance memiliki 






7. Sales growth terhadap manajemen laba melalui tax avoidance memiliki 
pengaruh yang positif.  
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mencoba memberikan beberapa 
saran bagi penelitian selanjutnya, yaitu: (1) karena variabel dalam penelitian ini 
hanya ukuran perusahaan dan tax avoidance maka ada kemungkinan faktor lain 
yang dapat memengaruhi manajemen laba bagi peneliti selanjutnya, (2) Penelitian 
selanjutnya diharapkan dapat mengganti objek penelitian pada emiten sektor lain 
yang ada di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mencoba 
memberikan saran bagi praktisi dan pengguna lainnya, yaitu: (1) Bagi perusahaan, 
hasil penelitian ini dapat menjadikan perusahaan lebih berhati-hati dalam 
mengambil keputusan untuk melakukan manajemen laba dalam rangka 
keagresifan terhadap pajak. Selain itu penelitian ini juga dapat digunakan oleh 
perusahaan untuk menghindari sanski administrasi pajak akibat agresivitas pajak. 
(2) Bagi Investor, Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu investor dalam 
melakukan analisis laporan keuangan untuk memahami praktek manajemen laba 
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